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SUMMARY

GHERY RAZUHRI. Supply Chain Analysis and Marketing Strategy of Oyster
Mushroom in Payakabung Village (Case Study: Oyster Mushroom MSME Group)
(Supervised by ELLY ROSANA).

The horticultural commodities that has the potential to be developed and has
good prospects because it has a high economic value is oyster mushrooms. The
Oyster Mushroom MSME Group is one of the largest oyster mushroom producers
in North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The objectives of this study are: (1)
to describe the flow of oyster mushroom supply chain management products in the
Oyster Mushroom MSME Group in Payakabung Village, (2) to analyze the
efficiency of oyster mushroom marketing channels in the Oyster Mushroom MSME
Group in Payakabung Village, (3) to analyze oyster mushroom marketing strategies
in the Oyster Mushroom MSME Group in Payakabung Village. This research was
conducted in Payakabung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency in
September - October 2024. The research method used in this study is the case study
method. The sampling method used in this study is the purposive sampling and
snowball sampling methods. Data collection was carried out through interview
methods with the help of questionnaires and field observations. Data processing
used descriptive methods, marketing channel efficiency analysis, and SWOT
analysis. The results of the study indicate that the application of supply chain
management to the flow of oyster mushroom products in the Oyster Mushroom
MSME Group is categorized as good from upstream to downstream, because each
party establishes a well integrated cooperation. Marketing channel I has a marketing
efficiency level of 1.7%, while marketing channel II is 7.4%, the shorter the
marketing flow, the more efficient the marketing channel is. The results of the IFE
matrix analysis show that the internal condition of the Oyster Mushroom MSME
Group i1s in a strong position with a total score of 3.47 while the EFE matrix
obtained a total score of 3.41. The position of the Oyster Mushroom MSME Group
in the SWOT quadrant is in quadrant I, which supports the implementation of an
aggressive strategy. In this quadrant, the strategy that can be carried out is to
maximize the strengths and take advantage of existing opportunities.

Keywords: marketing channel efficiency, marketing strategy, oyster mushrooms,
SWOT



RINGKASAN

GHERY RAZUHRI. Analisis Rantai Pasok dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram
di Desa Payakabung (Studi Kasus: Kelompok UMKM Jamur Tiram) (Dibimbing
oleh ELLY ROSANA).

Salah satu komoditas hortikultura yang potensial untuk dikembangkan dan
memiliki prospek baik karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi adalah jamur
tiram. Kelompok UMKM Jamur Tiram merupakan salah satu produsen jamur tiram
terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan dari penelitian
ini adalah: (1) mendeskripsikan aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram
pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung, (2) menganalisis
efisiensi saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di
Desa Payakabung, (3) menganalisis strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok
UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung. Penelitian telah dilaksanakan di Desa
Payakabung Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan
September — Oktober 2024. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian kali
ini adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling dan snowball sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan bantuan kuisioner
dan observasi lapangan. Pengolahan data menggunakan metode deskriptif, analisis
efisiensi saluran pemasaran, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan manajemen rantai pasok terhadap aliran produk jamur tiram di
Kelompok UMKM Jamur Tiram dikategorikan baik mulai dari hulu hingga hilir,
karena setiap pithak menjalin kerjasama yang terintegrasi dengan baik. Saluran
pemasaran [ memiliki tingkat efisiensi pemasaran sebesar 1,7%, sedangkan saluran
pemasaran II sebesar 7,4%, semakin pendek alur pemasaran, semakin efisien
saluran pemasaran tersebut. Hasil analisis matriks IFE menunjukkan bahwa
keadaan internal Kelompok UMKM Jamur Tiram berada dalam posisi yang kuat
dengan total skor sebesar 3,47 sedangkan untuk matriks EFE memperoleh total skor
sebesar 3,41. Posisi Kelompok UMKM Jamur Tiram pada kuadran SWOT masuk
dalam daerah kuadran I yaitu mendukung penerapan strategi agresif. Pada kuadran
ini, strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memaksimalkan kekuatan yang
dimiliki dan memanfaatkan peluang yang ada.

Kata kunci: efisiensi saluran pemasaran, jamur tiram, strategi pemasaran, SWOT
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Abstract

Oyster mushrooms are one of the potential horticultural commodities with
promising prospects due to their high economic value. The Kelompok UMKM
Jamur Tiram is one of the largest oyster mushroom producers in Indralaya Utara
Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This study aims to: (1) describe the product flow
in the supply chain management of oyster mushrooms at Kelompok UMKM Jamur
Tiram in Payakabung Village, (2) analyze the efficiency of the oyster mushroom
marketing channels at Kelompok UMKM Jamur Tiram in Payakabung Village,
and (3) analyze the marketing strategies of oyster mushrooms at Kelompok
UMKM Jamur Tiram in Payakabung Village. The research was conducted in
Payakabung Village, Indralaya Utara Subdistrict, Ogan Ilir Regency, from
September to October 2024. A case study method was employed, with purposive
sampling and snowball sampling techniques used for sampling. Data collection
was carried out through interviews using questionnaires and field observations.
Data processing involved descriptive analysis, marketing channel efficiency
analysis, and SWOT analysis. The results indicate that the implementation of
supply chain management for oyster mushrooms at Kelompok UMKM Jamur
Tiram is well-categorized from upstream to downstream, with all parties
maintaining integrated cooperation. Marketing Channel 1 has a marketing
efficiency rate of 1.7%, while Marketing Channel Il has a rate of 7.4%,
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demonstrating that shorter marketing channels are more efficient. The IFE matrix
analysis reveals that the internal condition of Kelompok UMKM Jamur Tiram is
strong, with a total score of 3.47, while the EFE matrix yields a total score of
3.41. The SWOT matrix positions Kelompok UMKM Jamur Tiram in Quadrant 1,
supporting the application of aggressive strategies. In this quadrant, strategies
should focus on maximizing strengths and leveraging available opportunities.

Keywords: marketing channel efficiency, marketing strategy, oyster mushrooms,

SWOT
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri agraris tetap menjadi sebagian pilar utama perekonomian nasional
hingga kini. Peran penting sektor pertanian terlihat jelas dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional, yang dapat dilihat dari kontribusinya terhadap
berbagai aspek seperti penciptaan kesempatan kerja, produk domestik bruto (PDB),
dan perolehan devisa negara. Pertanian tidak hanya menyediakan lapangan kerja
bagi jutaan masyarakat di pedesaan, tetapi juga memainkan peran krusial dalam
menjaga stabilitas ekonomi dengan memasok bahan pangan yang esensial. Selain
itu, sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap pendapatan negara melalui
ekspor berbagai komoditas pertanian. Oleh sebab itu, upaya untuk menjaga dan
meningkatkan mutu serta keberlanjutan produk pertanian menjadi sangat penting.
Industri agraris terdiri dari beragam subsektor seperti perkebunan, tanaman pangan,
hortikultura dan perikanan (Fighi ef al., 2024).

Satu di antara subsektor pertanian yang saat ini tengah berkembang adalah
hortikultura. Produk hortikultura adalah bagian strategis dari pengembangan
industri agraris yang berkembang pesat dan makin maju dari masa ke masa. Produk-
produk dari subsektor ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar domestik, tetapi
juga menjadi barang ekspor yang mendatangkan pendapatan bagi negara. Salah satu
komoditi hortikultura yang berpeluang untuk dioptimalkan dan menjanjikan karena
bernilai ekonomis yang tinggi adalah jamur tiram. Jamur tiram telah dikenal luas di
Indonesia sebagai bahan pangan yang mempunyai banyak khasiat bagi kesehatan.
Jamur tiram memiliki tingkat nutrisi yang tinggi sehingga memberikan keuntungan
kesehatan bagi individu yang mengonsumsinya. Kondisi alam dengan iklim tropis
di Indonesia mendukung budidaya jamur tiram dan menjadikan Indonesia sebagai
penghasil jamur konsumsi (edible mushroom) khususnya jamur tiram (Hermawan
etal.,2017).

Jamur tiram sebagai jamur budidaya mempunyai beberapa keunggulan bagi
petani dibandingkan dengan jenis jamur lainnya. Keunggulan tersebut antara lain

budidaya dapat dilaksanakan di lahan yang relatif sempit sehingga bisa menjadi
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alternatif pemanfaatan lahan pertanian, media tanam dari limbah serbuk kayu
mudah didapatkan, waktu produksi dan panen paling singkat serta harga jualnya
relatif baik dan stabil dibandingkan dengan jamur lainnya. Usaha jamur tiram
mencakup berbagai aspek, berawal dari perolehan bahan baku, pembibitan,
budidaya, dan pemasaran, tahap ini menjadi kunci untuk menjangkau konsumen,
baik melalui pasar tradisional, supermarket, maupun penjualan online, hingga
makanan olahan berbahan dasar jamur tiram. Sekarang dan dimasa yang akan
datang, usaha jamur tiram memiliki prospek yang sangat baik. Kondisi ini didorong
oleh semakin meningkatnya kesadaran umum mengenai pentingnya nutrisi yang
seimbang dan kebutuhan pasar yang belum terpenuhi sepenuhnya oleh produsen

jamur tiram (Kandatong dan Kusmiah, 2023).

Tabel 1.1. Produksi Jamur di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021-2022

No. Jenis Jamur 2001 Tahun 2000
1. Jamur Tiram (kg) 5.329 1.644
2. Jamur Merang (kg) 1.300 200
3. Jamur Lainnya (kg) 402 4

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1. jumlah produksi dari beberapa jenis jamur di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2021-2022, menunjukkan bahwa jamur tiram adalah jamur
konsumsi yang memiliki jumlah produksi paling tinggi dari pada jamur konsumsi
lainnya atau terlihat bahwa produksi jamur tiram mendominasi jumlah produksi
jamur di Sumatera Selatan pada tahun 2021 dan 2022. Namun, terjadi penurunan
produksi yang signifikan pada jamur tiram sebesar 3.685 kg atau sekitar 69,1% dari
tahun 2021 ke tahun 2022, penurunan produksi ini dapat dikaitkan dengan berbagai
faktor, termasuk efektivitas rantai pasok dan strategi pemasaran yang digunakan.
Kurang efisiennya supply chain pada usaha jamur tiram menyebabkan fluktuasi
produksi hingga harga. Meskipun produksi jamur tiram di Sumatera Selatan relatif
tinggi, jumlah tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan pasar. Akibatnya,
pasokan jamur tiram untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Sumatera Selatan,
khususnya di Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang, masih harus didatangkan

dari luar daerah.
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Penyediaan jamur tiram ini sangat perlu diperhatikan mengingat berkaitan
dengan pemenuhan permintaan pasar akan jamur tiram. Pengelolaan rantai pasok
yang efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi petani atau produsen
jamur tiram. Keunggulan kompetitif dapat tercapai jika seluruh rangkaian aktivitas,
mulai dari pengadaan bahan baku hingga penyaluran produk ke pelanggan, dikelola
secara efisien melalui manajemen rantai pasok yang terintegrasi. Selain itu,
manajemen rantai pasok yang efisien juga dapat meningkatkan efisiensi biaya,
mempercepat siklus pemenuhan permintaan, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Maka dari itu, penerapan manajemen rantai pasok yang terintegrasi,
berawal dari perencanaan, pengadaan bahan baku, kegiatan produksi,
penyimpanan, distribusi, sampai layanan purna jual, menjadi faktor kunci bagi
keberhasilan bisnis jamur tiram dalam memperoleh keunggulan kompetitif dan
memenuhi permintaan pasar secara optimal (Putri dan Dwi, 2018).

Supply  chain management adalah strategi yang efektif untuk
mempertahankan kualitas dan kuantitas produk menyesuaikan kebutuhan
pelanggan. Pengelolaan yang baik dalam aspek distribusi, logistik, dan seluruh
aliran rantai pasok dapat membantu meminimalkan risiko kegagalan produk. Oleh
karena itu, manajemen rantai pasok memiliki keterkaitan secara signifikan dengan
komoditi jamur tiram yang mempunyai sifat tidak tahan lama atau mudah busuk.
Peningkatan risiko terkait sifat mudah busuk dan tidak tahan lama dari jamur tiram
dapat menyebabkan timbulnya limbah dan kerugian pada setiap tahapan dalam
supply chain management. Oleh karena itu, supply chain management yang efektif
dan efisien menjadi sangat krusial dalam menangani komoditas pertanian untuk
menjaga kualitas, meminimalisir risiko kerusakan, mengurangi limbah, dan
mencegah kerugian dalam setiap tahapan rantai pasok (Hendrawan et al., 2023).

Sistem pemasaran hasil pertanian adalah rangkaian yang terintegrasi dari
berbagai penyalur produk yang menjalankan peran pemasaran dengan tujuan
mempermudah arus hasil pertanian dari petani sampai ke konsumen akhir.
Panjangnya saluran pemasaran dan banyaknya pelaku pemasaran yang terlibat
dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai efektivitas pemasaran suatu barang atau
jasa. Makin panjang rute distribusi dan semakin bertambah pihak yang ikut serta,

maka pemasaran cenderung lebih tidak efisien. Keuntungan, biaya dan margin dari
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para pelaku pemasaran dapat digunakan sebagai ukuran efisiensi. Maka dari itu,
efisiensi pemasaran dapat dicapai jika biaya pemasaran bisa dipangkas seminimal
mungkin sehingga profit pemasaran akan meningkat. Hal ini berkaitan dengan
strategi pemasaran karena strategi pemasaran yang berhasil harus memastikan
bahwa konsumen menerima produk pertanian dengan biaya terendah mungkin
sementara semua pemangku kepentingan mendapatkan bagian yang layak dari
harga akhir yang dikeluarkan pelanggan (Rani et al., 2019).

Permintaan dan peluang pasar domestik untuk komoditas jamur tiram cukup
tinggi. Namun, produsen jamur tiram di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan llir, jumlahnya tergolong sedikit. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang menjadi pertimbangan bagi calon produsen jamur tiram, seperti proses
budidaya jamur tiram dianggap rumit dan membutuhkan keahlian serta
pengetahuan khusus, modal yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha jamur tiram
cukup besar dan minimnya pengetahuan strategi pemasaran yang efektif bagi
pelaku usaha jamur tiram untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Akibatnya
produksi jamur tiram di daerah tersebut hingga saat ini dapat dikatakan terbatas dan
belum mampu memenuhi permintaan pasar secara optimal.

Kelompok UMKM Jamur Tiram adalah salah satu produsen jamur tiram
terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Usaha ini berperan
sebagai pemasok jamur tiram yang memasarkan produknya di pasar tradisional
Kabupaten Ogan Ilir, hingga pasar tradisional Kota Palembang. UMKM ini telah
mengadopsi beberapa teknologi terbaru dalam menjalankan usaha budidaya jamur
tiram, guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi. Beberapa teknologi
tersebut yaitu, steamer baglog atau mesin penggukus baglog dan mesin press
baglog otomatis yang membantu mencetak baglog dengan ukuran yang seragam
dan lebih efisien. Penerapan teknologi-teknologi tersebut menunjukkan komitmen
Kelompok UMKM Jamur Tiram dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi. Hal ini memungkinkan UMKM ini untuk menjaga konsistensi pasokan
jamur tiram kepada konsumen dan memperluas jangkauan pemasarannya.

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian, ditemukan bahwa meskipun
Kelompok UMKM Jamur Tiram telah mengadopsi beberapa teknologi modern

dalam operasional usahanya, UMKM ini tetap mengalami masalah inkonsistensi
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produksi dan terkadang menerima harga yang tidak adil. Berdasarkan uraian di atas
yang telah dijelaskan, hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk mengetahui
aliran produk manajemen rantai pasok mulai dari hulu hingga hilir dan menganalisis
strategi pemasaran serta menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran usahatani
jamur tiram agar dapat diketahui keefektifan manajemen rantai pasok pada usaha

Kelompok UMKM Jamur Tiram.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar belakang
penelitian di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram pada Kelompok
UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung?
2. Apakah saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di
Desa Payakabung sudah efisien?
3. Bagaimana strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur

Tiram di Desa Payakabung?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian masalah di atas, tujuan dari penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram pada
Kelompok UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung.
2. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM
Jamur Tiram di Desa Payakabung.
3. Menganalisis strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur
Tiram di Desa Payakabung.
Adapun kegunaan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai media bagi penulis untuk menerapkan konsep-konsep yang telah
dipelajari selama perkuliahan secara langsung di lapangan dan mendapatkan
pengetahuan mengenai permasalahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan

secara lebih mendalam.
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2. Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pengetahuan yang berguna bagi
para petani jamur tiram dan berkontribusi dalam membantu petani
mengembangkan pemasaran usaha jamur tiram.

3. Sebagai acuan dan rekomendasi bagi disiplin ilmu pengetahuan serta dapat

dijadikan sumber rujukan untuk penelitian di masa mendatang.
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